LATORAN TUGAS AKHIR,

PENGARUH PRIMING KNO3 DAN LAMA PENYIMPANAN
BENIH PEPAYA (Carica papaya L.) TERHADAP MUTU FISIOLOGIS

CHeh:
Abi Malik
03.06.21.0176

PROGRAM STUDI TEKNOLOGI BENIH
JURLISAN FERTANIAN
POLITEENIK PEMBANGUNAN PERTANIAN YOGYAKARTA MAGELANG
KEMENTERIAN PERTANTAN
2023



Intisari

Penclilian ini berujuan untuk mengetshui pengarub waktu aplikasi priming dan lama
penyimpanan terhadap mutu fisiologis benih pepaya (Carice papaya 1), Penclitian
menggunakan rancangan acak kelompok faktorial dengan dua faktor, yaitu waktu aplikasi
Driming yang terdiri dan tanpa priming (P0), priming schelum benih dikecambahkan {F1).
priming setclah ckstraksi benih (P2), dan priming setelah benih dikeringkan (3). Fakior kedua
lama penyimpanan benih yang terdid dari | bulan (L1), 2 bulan (L2}, dan 3 bulan {L3).
Parameter yang diamati meliputi kadar air, keserempakan tambuh, Kecepatan tumbuah, indeks
vigor, daya kecambah, potens: tumbuh maksimum berat basah dan berat kering kecambah
normal. Data dianalisa menggunakan sidik ragam dengan uji lanjut DMRT pada taraf 5%, Hasil
penelitian memmjukkan bahws perlakuan priming sebelum benih dikecambahkan (')
memherikan hasil terbaik pada parameter kescrempakan tumbuh dan kecepatan tumbuh, bepat
hasah, dan berat kering kecambah normal, meskipun tidak berbeda nyata terhadap daya
kecambah dan potensi tumbuh maksimum. Lama penyimpanan dua bulan {L2) menghasilkan
mito fisiologis benih tertinggi pada semma parameter kecuali indekes vigor, Terdapat interaksi
signifilan antar faktor pada parameter mndeks vigor. Kombinasi priming sehelun penyemaian
(P1) dengan penyimpanan 2 dan 3 bulan menghasitkan indeks vigor berbeds nyata. Secara
keseluruhan, priming KNOs paling efektf diterapkan sebelum benih dikecambahkan, dan
penyimpanan selsma 2 bulan merupakan periode optimum usiuk mempertahankan muty
fisiologis benih pepaya.
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Abstract

Fhis stucy aimed to determine the cffect of priming application timing and Storage
duration on the phvsivlogical quality of papaya seeds (Carica papaya 1..). The research
wsed a factorial randomized complete block design (RCBD) with two factors. The first
Jacior was the timing of priming application. consisting of no primine (P0), priming
before germination (P1). priming ufter seed extraction (P2), und priming after seed
drving (P3). The second factor was the storage duration, which included 1 month (L.7),

2 maonths (L2), and 3 months (L3). The observed pavameters included moisture content,

uniformity of emergence, seedling growth rate, vigor index, germination rate,

maxintum growth potential, fresh weight, and dry weight of normal seediings. The data
were analfvzed using analysis of variance (ANOVA), followed by DMRT at a 5%
significance level The reswlts showed that priming before germination (P1) produced
the best reyults for emergence uniformity, growih rate, fresh weight, and dry weight of
normal seedlings, although it did not significantly affect germination percentage and
maximum growth potential. Twe months of storage (12) resulted in the highest
Pphysiological seed quality in all parameters except for the vigor index. A significant

interaction between factors was observed for the vigor index. The combination of
priming before sowing (Pl) and storage durations of 2 and 3 months produced
significanily different vigor index values. Overall, KNOs priming was most ¢ffective
when applicd before germination, und a storage duration of iwo months was optimal
Jor maintaining the phyvsiological quality of papava seeds.
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